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 ABSTRACT  
  

Pendidikan karakter menjadi aspek krusial dalam penguatan nilai-

nilai kemanusiaan di sekolah multikultural, terutama di tengah 

tantangan keberagaman sosial budaya yang kompleks. Namun, 

hingga kini masih terdapat kekosongan literatur terkait strategi 

pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru untuk 

menanamkan karakter toleransi secara nyata di ruang kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam membangun 

karakter toleransi siswa di sekolah menengah pertama 

multikultural. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, dengan subjek enam guru yang dipilih secara purposive. 

Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi pembelajaran. Analisis data menggunakan model 

Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi. Hasil utama menunjukkan bahwa strategi dominan yang 

digunakan guru meliputi metode cerita lintas budaya, proyek sosial 

kolaboratif, dan diskusi reflektif. Strategi ini terbukti efektif dalam 

menumbuhkan sikap empatik, kesadaran kritis, dan kolaborasi 

antaridentitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual berbasis nilai sangat relevan dalam membentuk 

karakter toleransi siswa. Temuan ini berkontribusi pada penguatan 

kebijakan pendidikan karakter serta pengembangan pelatihan guru 

berbasis konteks sosial-budaya. 

 

Keywords: karakter, keberagaman, multikultural, pembelajaran, 

toleransi 

 

Character education is a crucial component in reinforcing 

humanitarian values in multicultural schools, particularly amid 

the challenges of complex socio-cultural diversity. However, a 

literature gap remains regarding the contextual teaching 

strategies that teachers employ to foster tolerance within the 

classroom environment. This study aims to identify and analyze the 

teaching strategies used by teachers to develop students' tolerance 

in multicultural junior high schools. A qualitative descriptive 

approach was applied, involving six purposively selected teachers 

as participants. Data collection techniques included classroom 

observation, in-depth interviews, and instructional documentation. 
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Data analysis followed the Miles and Huberman model, 

encompassing data reduction, display, and verification. The 

principal findings indicate that teachers predominantly employed 

cultural storytelling, collaborative social projects, and reflective 

discussions. These strategies effectively promote empathy, critical 

awareness, and cross-cultural collaboration among students. The 

study concludes that value-based contextual teaching is highly 

effective in shaping students' tolerance in multicultural settings. 

These findings contribute to strengthening character education 

policy and guide the development of culturally responsive teacher 

training programs. 

 

Keywords: character, diversity, multicultural, pedagogy, 

tolerance 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang 

memiliki integritas, empati, dan kemampuan hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang pluralistik. Kurikulum Merdeka menempatkan karakter sebagai 

dimensi penting dalam Profil Pelajar Pancasila, yang mendorong pembentukan 

peserta didik berkompeten dan berkarakter melalui kegiatan intrakurikuler, projek 

penguatan profil, dan aktivitas ekstrakurikuler (Marsela Yulianti et al., 2022). Nilai-

nilai lokal seperti integritas, empati, dan toleransi menjadi sumber moralitas sekaligus 

identitas kebangsaan dalam proses pembelajaran (Khoiriah et al., 2023). Dalam 

lingkungan sekolah multikultural, peserta didik dituntut mampu menghargai 

perbedaan, bersikap adil, toleran, serta menumbuhkan semangat persatuan dan 

gotong royong (Hakim, 2023). Bahkan pada peserta didik berkebutuhan khusus, 

pembangunan empati dan kesadaran sosial tetap menjadi sasaran utama meskipun 

kondisi fisik dan emosional mereka beragam (Nurhayati & Langlang Handayani, 

2021). Oleh karena itu, guru sebagai aktor pendidikan dituntut untuk merancang 

pendekatan pembelajaran karakter yang kontekstual dan sesuai dengan dinamika 

pluralisme nilai dalam masyarakat (Waruwu & Lawalata, 2023). 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi membawa 

perubahan signifikan dalam dinamika pendidikan, termasuk dalam hal nilai dan 

budaya belajar (Rachmadhani & Kamalia, 2023). Sekolah tidak lagi hanya menjadi 
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tempat transfer ilmu, tetapi juga menjadi arena penting dalam pembentukan karakter 

dan nilai-nilai kemanusiaan, terutama di tengah keberagaman sosial budaya. 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut pendekatan yang lebih adaptif, 

kontekstual, dan relevan terhadap kondisi masyarakat (Andi Sadriani et al., 2023). 

Dalam kerangka ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu dikembangkan melalui 

pendekatan filosofis dan psikologis yang mendorong sikap inklusif, kesadaran 

keberagaman, serta tanggung jawab sosial peserta didik (Faisal & Setiawan, 2024). 

Nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila sebagai dasar negara harus 

diinternalisasikan secara aktif dalam setiap proses pembelajaran (Purwati et al., 2022). 

Selain itu, prinsip-prinsip toleransi dalam Islam yang menekankan kasih sayang dan 

persaudaraan menjadi relevan dalam merespons tantangan keberagaman di sekolah 

(Alfikri & Kosasih, 2022). 

Sekolah multikultural di Indonesia mencerminkan realitas sosial bangsa yang 

sangat beragam. Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang etnis, budaya, dan 

agama, yang jika tidak dikelola dengan tepat dapat menimbulkan konflik laten. Di 

sisi lain, keberagaman ini merupakan aset sosial budaya yang perlu dirawat melalui 

pendidikan yang mempromosikan sikap toleran dan moderat. Kesadaran nasional 

terhadap pentingnya menjaga NKRI dan nilai multikultural semakin menguat 

(Ruslan et al., 2022). Untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, guru 

perlu merancang strategi pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran keberagaman 

dan menolak radikalisme (Azmi, 2022). Proses belajar harus menjadi ruang dialog 

antarbudaya yang memungkinkan siswa mengembangkan kesadaran, empati, dan 

keterampilan komunikasi lintas budaya (Suryaningsih et al., 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran holistik yang melibatkan pelatihan guru, kebijakan inklusif, dan 

integrasi teknologi menjadi kebutuhan mendesak (Nafsaka et al., 2023; Sagala et al., 

2024). 

Dalam realitas pendidikan multikultural, guru dihadapkan pada tantangan 

pedagogis yang menuntut kompetensi lebih dari sekadar penguasaan materi. Peserta 

didik dengan latar belakang dan potensi beragam memerlukan pendekatan yang 

tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif dan nilai-berbasis (Dhamayanti, 
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2022). Guru memiliki posisi strategis dalam membentuk kepribadian siswa dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bayona et al., 1990). Profesionalisme guru, yang 

mencakup kompetensi pedagogik, sosial, dan kepribadian, menjadi acuan dalam 

membangun pembelajaran yang berkarakter (Mukarromah & Andriana, 2022). 

Strategi pembelajaran yang menekankan pada hubungan antarindividu yang sehat, 

empati, dan penghargaan terhadap perbedaan sangat penting untuk menciptakan 

ruang belajar yang toleran (Faiz & Purwati, 2022). Guru tidak hanya bertindak sebagai 

fasilitator pengetahuan, melainkan juga sebagai agen moral yang membentuk 

karakter peserta didik melalui keteladanan dan relasi yang bermakna (Nurzannah, 

2022). 

Guru memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai toleransi melalui 

pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berbasis nilai. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

sebagai ruang pembentukan karakter yang mencerminkan nilai kemanusiaan 

(Rohman et al., 2023). Kurikulum Merdeka telah menggeser orientasi pendidikan dari 

target akademik menuju pembelajaran bermakna yang berfokus pada karakter dan 

kompetensi, termasuk profil pelajar Pancasila yang toleran dan reflektif (Jannati et al., 

2023). Dalam konteks ini, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

menjadi medium utama dalam menanamkan nilai demokrasi dan toleransi melalui 

praktik reflektif dan kegiatan berbasis tanggung jawab sosial (Anatasya & Dewi, 

2021). Peran guru sebagai teladan tidak dapat dipisahkan dari efektivitas 

pembelajaran karakter. Sesuai teori Lickona, pembentukan karakter mencakup 

dimensi knowing, feeling, dan action yang harus ditransformasikan melalui 

keteladanan dan konsistensi moral guru (Kurniawaty et al., 2022). Oleh karena itu, 

guru perlu menunjukkan kepemimpinan yang visioner, inovatif, dan kolaboratif 

untuk merancang strategi pembelajaran yang inklusif dan kontekstual (Rachman et 

al., 2023). 

Pentingnya pendidikan karakter telah diakui secara luas, baik dalam lingkup 

nasional maupun global, karena mampu membentuk peserta didik yang berakhlak, 

mandiri, dan bertanggung jawab secara sosial. Pendidikan dipahami sebagai proses 
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sadar untuk menanamkan nilai-nilai fundamental kehidupan yang berperan dalam 

membentuk identitas dan eksistensi peserta didik (Rianti & Mustika, 2023). Meskipun 

demikian, kualitas pendidikan karakter masih sangat dipengaruhi oleh peran guru, 

meskipun faktor lain seperti kurikulum dan lingkungan turut berpengaruh (E. R. Sari 

et al., 2022). Dalam praktiknya, penguatan karakter di sekolah lebih banyak dilakukan 

melalui evaluasi pengetahuan nilai-nilai Pancasila, bukan melalui eksplorasi strategi 

pembelajarannya (Ningrum & Suryani, 2022). Di sisi lain, pendidikan Islam modern 

sering kali mengangkat tema akhlak dan spiritualitas, namun implementasi 

pembelajaran berbasis karakter kontekstual belum optimal (Pahrudin et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran pentingnya pendidikan 

karakter secara normatif dan pengembangan strategi konkret dalam kelas 

multikultural yang kompleks dan dinamis. 

Walaupun studi tentang pendidikan karakter telah berkembang pesat, 

sebagian besar belum secara spesifik menyoroti toleransi sebagai elemen utama yang 

perlu ditanamkan dalam konteks multikultural. Padahal, toleransi merupakan bagian 

dari 18 nilai utama karakter versi Kementerian Pendidikan Nasional, mencakup sikap 

menghargai perbedaan dan hidup damai dalam keberagaman (LAGHUNG, 2023). 

Beberapa studi yang ada lebih berfokus pada nilai-nilai seperti disiplin atau 

religiusitas, seperti di SDN Demangan 01 yang mengedepankan kegiatan upacara dan 

pembiasaan positif (Rizky Asrul Ananda et al., 2022). Padahal, dalam konteks 

masyarakat majemuk, toleransi merupakan kebutuhan sosial yang mendasar dalam 

membangun integrasi sosial (Widiatmaka et al., 2022). Kurikulum Merdeka 

sebenarnya mendorong pembelajaran kontekstual melalui proyek berbasis nilai, 

tetapi kajian tentang strategi pengajaran toleransi yang benar-benar diterapkan guru 

masih sangat terbatas (Faizah & Kamal, 2024). Kondisi ini memperlihatkan adanya 

celah teoritis dan praktis yang perlu diisi melalui penelitian yang mengkaji praktik 

pembelajaran konkret di ruang kelas. 

Meskipun kebijakan pendidikan nasional telah menunjukkan arah progresif 

melalui penguatan pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila (Sulastri et al., 

2022), kajian empiris yang mengeksplorasi bagaimana guru mengimplementasikan 
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nilai toleransi dalam pembelajaran masih relatif terbatas. Sebagian besar studi 

pendidikan multikultural di Indonesia lebih menyoroti desain kurikulum atau 

pendekatan makro, dan belum menyentuh praktik kelas sebagai arena utama 

pembentukan sikap (Tamaeka, 2022). Dalam konteks keberagaman Indonesia yang 

tinggi, pembelajaran berbasis toleransi menjadi sangat penting untuk mencegah 

diskriminasi dan fragmentasi sosial (Pitaloka et al., 2021). Ironisnya, masih ditemukan 

peserta didik yang menunjukkan perilaku intoleran meskipun sudah mengikuti 

kegiatan pembinaan karakter (V. K. Sari et al., 2021), yang menunjukkan adanya 

kesenjangan antara nilai yang diajarkan dengan yang dialami siswa. Oleh karena itu, 

penting dilakukan kajian yang spesifik dan empiris untuk menganalisis strategi 

pembelajaran yang digunakan guru dalam menanamkan toleransi secara nyata di 

ruang kelas multikultural (Ismail, 2021). 

Walaupun pentingnya toleransi telah diakui luas dalam pendidikan 

multikultural, studi yang mendalami strategi pembelajaran konkret yang digunakan 

guru di ruang kelas masih sangat minim. Keberagaman identitas yang ada di sekolah 

tidak serta-merta menciptakan iklim inklusif tanpa adanya kesadaran kolektif untuk 

saling menghargai (Hutagalung & Ramadan, 2022). Padahal, secara historis, bangsa 

Indonesia dikenal menjunjung tinggi prinsip Bhineka Tunggal Ika sebagai dasar 

hidup bersama (Widiatmaka & Purwoko, 2017). Guru memiliki tanggung jawab 

untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya bersifat adaptif tetapi juga 

relevan dengan konteks keberagaman siswa (Ambariah et al., 2023). Hal ini mencakup 

desain pembelajaran, media yang digunakan, serta interaksi sosial di dalam kelas 

(Selamat et al., 2023). Maka dari itu, diperlukan penelitian kontekstual berbasis 

praktik lapangan guna memperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana nilai 

toleransi benar-benar dibangun melalui proses pembelajaran dalam realitas sekolah 

multikultural. 

Sebagian besar kajian mengenai pendidikan karakter hanya menitikberatkan 

pada aspek teori, atau pada tataran kebijakan dan kurikulum, tanpa menyentuh 

dinamika riil yang dihadapi guru dalam mengelola keberagaman di kelas (Tamaeka, 

2022). Padahal, pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
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partisipasi aktif, komunikasi terbuka, dan kerja sama lintas identitas peserta didik 

(Daga, 2021). Strategi-strategi ini penting dalam membentuk kesadaran dan empati 

yang menjadi inti dari sikap toleran. Pendidikan multikultural memiliki misi penting 

dalam mencegah eksklusi sosial dan menanamkan penghargaan atas perbedaan sejak 

dini (Arifin, 2021). Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa praktik guru seperti 

menjadi teladan dalam kedisiplinan, sikap saling menghargai, dan tanggung jawab 

moral berkontribusi terhadap pembentukan nilai toleransi (Hamdani et al., 2022; 

Sulaeka & Susanto, 2023). Maka, riset empiris tentang praktik pedagogis guru dalam 

pembelajaran berbasis nilai di sekolah multikultural sangat diperlukan untuk mengisi 

kekosongan literatur yang ada. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam menjawab kebutuhan pendidikan 

masa kini yang dihadapkan pada kompleksitas masyarakat majemuk. Meningkatnya 

ketegangan sosial akibat intoleransi menuntut guru sebagai fasilitator nilai untuk 

memiliki strategi konkret dalam mengintegrasikan toleransi dalam pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

pembelajaran guru dalam membentuk karakter toleransi di sekolah multikultural. 

Studi ini menawarkan kontribusi orisinal melalui pemetaan strategi kontekstual 

seperti metode cerita lintas budaya, proyek sosial kolaboratif, dan diskusi reflektif. 

Strategi tersebut dinilai efektif dalam mendorong kesadaran kritis, empati, serta 

interaksi lintas identitas dalam proses belajar. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai toleransi ke dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari, bukan hanya sebagai muatan tambahan. Dengan demikian, 

temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan pelatihan guru, 

penguatan kurikulum karakter, serta penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif dan kontekstual. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi secara mendalam strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi di lingkungan sekolah multikultural tingkat 
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menengah pertama. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, pola, 

dan proses yang terjadi dalam praktik pembelajaran secara alami, sesuai dengan 

konteks dan dinamika sosial yang kompleks di ruang kelas. 

Subjek penelitian terdiri dari enam guru yang mengajar di sekolah menengah 

pertama dengan karakteristik multikultural. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive berdasarkan pertimbangan pengalaman mengajar, keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran berbasis nilai, serta keberagaman peserta didik di kelas yang mereka 

ampu. Pendekatan purposive sampling ini bertujuan memastikan bahwa data yang 

diperoleh memiliki kedalaman dan relevansi tinggi terhadap fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: (1) observasi kelas 

untuk mengamati langsung strategi pembelajaran yang digunakan, (2) wawancara 

mendalam untuk menggali pemahaman, motivasi, dan pertimbangan guru dalam 

memilih pendekatan pembelajaran, serta (3) dokumentasi, termasuk silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan catatan kegiatan belajar yang relevan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri 

atas tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, menyusun, dan 

mengorganisasi informasi penting dari hasil observasi dan wawancara. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk matriks tematik dan naratif untuk mempermudah 

penarikan pola. Tahap verifikasi dilakukan secara terus-menerus selama proses 

analisis berlangsung guna menjamin validitas temuan. 

Flowchart metode penelitian ditunjukkan dalam Gambar 1: 

 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

HASIL 

Penelitian ini mengungkap bahwa guru di sekolah multikultural menerapkan 

beragam strategi pembelajaran yang secara langsung ditujukan untuk menanamkan 

nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Melalui proses observasi kelas dan 

wawancara mendalam terhadap enam guru, ditemukan bahwa ketiganya 
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menggunakan kombinasi pendekatan pembelajaran berbasis nilai yang kontekstual 

dan relevan dengan dinamika kelas heterogen. 

Strategi pertama yang dominan adalah metode cerita, di mana guru 

membawakan narasi lintas budaya untuk membangun empati dan pemahaman 

terhadap keragaman. Strategi kedua adalah proyek sosial kolaboratif, yang 

memungkinkan siswa bekerja lintas kelompok identitas dalam konteks nyata. Strategi 

ketiga adalah diskusi reflektif, yang mendorong siswa melakukan introspeksi 

terhadap sikap mereka terhadap perbedaan, sekaligus memperkuat kesadaran kritis. 

Ketiga pendekatan ini membentuk fondasi utama dalam membangun karakter 

toleransi secara efektif. 

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, diperoleh pola penerapan 

strategi oleh guru sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Strategi Pembelajaran yang Digunakan Guru di Sekolah Multikultural 

No Kode 

Guru 

Metode 

Cerita 

Proyek 

Sosial 

Diskusi 

Reflektif 

Catatan Penting 

1 G1 ✔️ ✔️ ✔️ Semua 

metode diterapkan 

rutin 

2 G2 ✔️ ❌ ✔️ Tidak punya 

dukungan proyek 

sosial 

3 G3 ✔️ ✔️ ✔️ Murid 

responsif pada 

diskusi reflektif 

4 G4 ✔️ ✔️ ✔️ Fokus pada 

toleransi antaretnis 

5 G5 ❌ ✔️ ✔️ Cerita jarang 

digunakan 
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6 G6 ✔️ ✔️ ✔️ Proyek sosial 

disesuaikan dengan 

lokalitas 

 

Dari tabel di atas, dilakukan rekapitulasi frekuensi penggunaan setiap strategi 

untuk memperoleh gambaran umum kecenderungan metode yang paling banyak 

diterapkan guru. Rekapitulasi ini disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Frekuensi dan Persentase Penggunaan Strategi Pembelajaran Toleransi 

Strategi Pembelajaran Frekuensi Digunakan Persentase (%) 

Metode Cerita 5 dari 6 guru 83,3% 

Proyek Sosial Kolaboratif 5 dari 6 guru 83,3% 

Diskusi Reflektif 6 dari 6 guru 100% 

 

Sebagai pendukung visual, pola frekuensi tersebut divisualisasikan dalam 

bentuk grafik batang yang ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik Batang Frekuensi Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Hasil verifikasi data menunjukkan bahwa semua guru menggunakan minimal 

dua dari tiga strategi, dan seluruhnya menerapkan diskusi reflektif (100%), 

menandakan bahwa ruang dialog kritis menjadi kunci dalam membangun kesadaran 

toleransi. Strategi proyek sosial dan metode cerita masing-masing diterapkan oleh 



 

C E N D E K I A        E-ISSN :  3109-1059 

Jurnal Pendidikan Terintegrasi        
 

 46 Vol 1 | Issue 2 | Agustus 2025 

lima dari enam guru (83,3%), yang menunjukkan kuatnya relevansi strategi tersebut 

dalam konteks pembelajaran berbasis keberagaman. Ketiganya menunjukkan sinergi 

dalam menciptakan proses belajar yang tidak hanya membentuk pemahaman 

kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku toleran di lingkungan nyata. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini secara signifikan mengisi kekosongan literatur yang 

sebelumnya belum banyak membahas strategi pembelajaran kontekstual dalam 

penguatan karakter toleransi di sekolah multikultural. Temuan ini menanggapi 

langsung celah yang diidentifikasi dalam kajian terdahulu, di mana sebagian besar 

studi masih bersifat normatif atau terfokus pada level kebijakan, bukan praktik 

konkret di ruang kelas. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang terperinci 

mengenai bagaimana guru mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk membentuk sikap toleran dalam konteks keberagaman yang nyata. 

Data dari Tabel 1 memperlihatkan bahwa keenam guru mengintegrasikan 

sedikitnya dua dari tiga strategi utama pembelajaran berbasis nilai, yaitu metode 

cerita, proyek sosial kolaboratif, dan diskusi reflektif. Strategi yang paling konsisten 

digunakan adalah diskusi reflektif, yang diterapkan oleh seluruh guru (100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru menyadari pentingnya menciptakan ruang dialog kritis 

sebagai landasan dalam membangun kesadaran dan empati siswa terhadap 

perbedaan. 

Temuan ini diperkuat oleh Tabel 2, yang merekapitulasi frekuensi penggunaan 

ketiga strategi. Baik metode cerita maupun proyek sosial kolaboratif masing-masing 

digunakan oleh lima dari enam guru (83,3%), sementara diskusi reflektif mencapai 

angka absolut 100%. Gambar 1 menampilkan grafik batang yang menggambarkan 

kecenderungan kuat pemanfaatan ketiga strategi tersebut dalam pembelajaran 

harian, menegaskan bahwa strategi ini bukan hanya bersifat insidental, melainkan 

telah menjadi bagian integral dari praktik pedagogis di sekolah multikultural. 

Dibandingkan dengan literatur sebelumnya yang masih terfokus pada narasi 

konseptual pendidikan karakter, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 

konkret mengenai pendekatan pembelajaran yang terbukti berhasil digunakan guru 



 

C E N D E K I A        E-ISSN :  3109-1059 

Jurnal Pendidikan Terintegrasi        
 

 47 Vol 1 | Issue 2 | Agustus 2025 

untuk menanamkan toleransi dalam kelas heterogen. Strategi berbasis cerita 

memungkinkan siswa membangun empati melalui narasi lintas budaya, sedangkan 

proyek sosial mendorong kolaborasi aktif yang mencerminkan kerja sama lintas 

identitas. Sementara itu, diskusi reflektif memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengkritisi, merasionalisasi, dan menginternalisasi nilai-nilai toleransi secara sadar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya literatur yang selama ini 

belum banyak mengeksplorasi praktik pedagogis berbasis nilai dalam konteks 

sekolah multikultural secara mendalam. Selain itu, studi ini memberikan dasar 

konseptual dan praktis bagi pengembangan pelatihan guru, penguatan kurikulum 

karakter, serta kebijakan pendidikan inklusif berbasis konteks lokal. 

KESIMPULAN 

Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran 

kontekstual yang diterapkan oleh guru memiliki efektivitas tinggi dalam 

menumbuhkan karakter toleransi di lingkungan sekolah multikultural. Tujuan utama 

penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pembelajaran 

yang digunakan guru dalam mengembangkan karakter toleransi, telah tercapai 

melalui pendekatan kualitatif deskriptif yang menggali praktik nyata di ruang kelas. 

Tiga strategi utama yang ditemukan—metode cerita lintas budaya, proyek sosial 

kolaboratif, dan diskusi reflektif—menjadi fondasi pedagogis yang kuat dalam 

mendorong pemahaman, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Secara khusus, strategi diskusi reflektif menjadi teknik yang paling konsisten 

digunakan oleh seluruh guru yang diteliti. Hal ini menegaskan pentingnya 

menyediakan ruang dialog kritis di kelas sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

kemanusiaan. Sementara itu, metode cerita dan proyek sosial memperlihatkan 

keunggulan dalam membangun pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, 

dan bermakna. Ketiganya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan berpusat pada nilai mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan 

afektif dalam penguatan karakter siswa. 

Implikasi dari hasil ini sangat luas. Pertama, penelitian ini mengisi kekosongan 

literatur yang selama ini masih terfokus pada pendekatan normatif dalam pendidikan 
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karakter, dengan memberikan kontribusi empiris konkret yang bersumber dari 

praktik kelas. Kedua, hasil ini dapat dijadikan rujukan bagi lembaga pendidikan 

dalam menyusun program pelatihan guru yang lebih aplikatif, terutama terkait 

strategi pembelajaran berbasis nilai di lingkungan multikultural. Ketiga, temuan ini 

juga memberikan masukan penting bagi pengembangan kurikulum yang lebih 

kontekstual dan fleksibel, yang mendukung penguatan profil pelajar Pancasila dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka. 

Ke depan, temuan ini menggarisbawahi perlunya kebijakan pendidikan yang 

memberikan ruang lebih besar bagi guru untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang adaptif terhadap keberagaman sosial-budaya peserta didik. 

Pendidikan toleransi tidak cukup diajarkan sebagai teori atau wacana normatif, tetapi 

harus dibangun melalui pengalaman langsung, refleksi kritis, dan interaksi yang 

bermakna. Sekolah sebagai ruang sosial harus mampu menjadi ekosistem yang 

inklusif, di mana setiap siswa tidak hanya belajar menghargai perbedaan, tetapi juga 

hidup dalam harmoni dengannya. 

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini bukan hanya memperkaya 

pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan arah baru bagi praksis pendidikan 

karakter di era multikultural. Strategi pembelajaran yang telah diidentifikasi perlu 

terus dikembangkan, direplikasi, dan dikontekstualisasikan agar semakin banyak 

guru mampu menjadi agen transformasi sosial melalui pembelajaran yang 

humanistik, toleran, dan berkelanjutan. 
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